
  1

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan memiliki dampak yang sangat strategis guna mempersiapkan 

generasi masa depan serta memiliki kecerdasan dan kebudayaan yang baik 

dalam menguasai berbagai kemampuan dalam diri mereka. Kemajuan dalam 

hal pendidikan membuktikan bahwa masa depan dalam hal pendidikan harus 

dikedepankan dalam mempersiapkan generasi muda untuk bisa bersaing 

dengan bangsa lain. Bangsa-bangsa didunia menjadikan pendidikan sebagai 

sebuah investasi masa depan agar dapat bersaing dengan negara-negara lain.  

Dengan modal pendidikan tersebut diharapkan rakyatnya memiliki pendidikan 

yang baik dan berkualitas (Firdianti,2018). 

 Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan 

kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu 

pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolah merupakan “seorang pejabat 

yang profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua 

sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik siswa 

untuk mencapai tujuan pendidikan” tertera dalam Undang-Undang RI No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan keprofesionalan 

kepala sekolah ini akan dapat pengembangan kinerja tenaga kependidikan dan 

lebih mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, kepala sekolah 

memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga kompetensi guru tidak 
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hanya terfokus pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan 

bertambah dan berkembang dengan baik sehingga kinerja guru akan terwujud. 

Kepala sekolah ialah pemimpin pendidikan pada tingkat operasional yang 

terdepan untuk mengatur upaya dalam peningkatan kualitas pendidikan. Kepala 

sekolah bukanlah determinan bagi efektif tidaknya dalam suatu sekolah akan 

tetapi masih banyak faktor lainnya yang harus diperhatikan, dan kepala sekolah 

adalah sebagai peran yang sangat menentukan (Najmi,2021).  Kepala sekolah 

juga sebagai penggerak dalam menentukan arah kebijakan sekolah, kepala 

sekolah menentukan bagaimana tujuan pendidikan dan sekolah tersebut bisa 

direalisasikan untuk mewujudkan kualitas pendidikan sesuai rencana yang  

telah  ditentukan (Ikramullah,I dkk,2020).  Selain itu kepala sekolah harus 

memperlihatkan kepemimpinannya yang demokratis seperti kepala sekolah 

mendekatkan diri dengan lingkungan sekolah, harus mempunyai wibawa yang 

baik supaya bisa mengendalikan bawahannya, melakukan kepemimpinan 

dengan cara kekeluargaan serta bisa merangkul semua warga yang ada 

disekolah (Karim,A dkk,2021). 
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Hasil pendidikan dan pembelajaran bisa disebut bermutu jika mampu 

melahirkan keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang 

dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau pengesahan program 

pembelajaran berbentuk keunggulan akademik dinyatakan dengan nilai yang 

dicapai oleh pusat. Keunggulan ekstrakurikuler dinyatakan dengan aneka jenis 

keterampilan yang ke dikuasai oleh peserta didik dan ini harus menjadikan 

pelatihannya serius bagi seluruh sekolah agar mampu menciptakan 

pembelajaran nya bermutu pembelajaran yang diberikan bekal kemampuan 

kepada siswa untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan kehidupan 

menjadi lebih baik di masa yang akan datang. 

Kepala Sekolah adalah tombak utama dalam memutuskan dan 

mencanangkan apa yang ingin dicapai dalam tujuan menggapai prestasi atau 

capaian dalam lembaga, ketepatan dalam penggunaan strategi diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja, prestasi, dan keberhasilan dalam bidang kerja.  

Kepala sekolah sebagai pimpinan memiliki tugas utama yaitu mencetak 

generasi yang unggul bukan hanya pada bidang akademik namun juga non 

akademik atau ekstrakurikuler. Akademik yang berkaitan dengan prestasi 

yang diraih dalam pelajaran umum lalu non akademik adalah prestasi yang 

didapatkan peserta didik dalam bidang ekstrakurikuler atau kegiatan yang 

dilaksanakan diluar jam pelajaran umum. Ekstrakurikuler tidak kalah menarik 

dengan bidang akademik karena kedua keduanya memiliki tujuan yang sama  
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untuk menjadikan peserta didik berprestasi dalam bidangnya masing-

masing sesuai kemampuannya 

Strategi adalah suatu cara atau teknik yang dipergunakan dan diterapkan 

dalam mencapai tujuan tertentu yang ingin di capai dan diinginkan. Strategi 

juga didefinisikan sebagai kiat pemimpin guna mencapai tujuan tertentu yang 

sudah direncakan sebelumnya, pemimpin sebagai pengendali utama dalam 

pelaksanaan strategi harus memiliki tindakan yang tepat dalam usaha 

mencapai tujuan yang dicanangkan oleh lembaga, organisasi dan perusahaan 

tertentu. Adapun pendapat Winardi tentang strategi dikatakan sebagai pola, 

tujuan dan sasaran yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Pendapat 

Winardi secara lengkap tentang strategi sebagai berikut Strategi merupakan 

rencana yang berupa pola, tujuan dan sasaran untuk mencapai tujuan tertentu 

dengan konsep dan rencana yang sudah dicanangkan sebelumnya. Upaya 

pemimpin dalam menitik beratkan rencana pada sasaran yang ingin capai 

adalah hal keharusan agar organisasi dengan perencanaan tersebut dapat 

mencapai tujuan yang ingin diraih oleh suatu organisasi. Perencanaan yang 

baik akan memudahkan suatu lembaga untuk meraih apa yang sudah 

direncanakan (Winardi,2012). 

Lebih lanjut strategi adalah seni dalam menjalankan suatu rencana tujuan 

jangka pendek dan panjang yaang ditetapkan oleh suatu organisasi atau 

lembaga pendidikan tertentu yang bertujuan untuk mempersiapkan tindakan 

yang akan dilakukan dalam periode yang telah ditetapkan. Menurut Hasan 
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Basri strategi adalah rencana yang cermat dalam usaha mecapai target atau 

sasaran yang ingin dicapai dengan mempergunakan tenaga dan waktu secara 

efisien guna mempergunakannya mencapai tujuan suatu organisasi atau 

lembaga pendidikan, Dengan rencana dan kiat yang tepat diharapkan lembaga 

pendidikan atau organisasi dapat mencapai tujuan dengan optimal 

(Basri,2013). 

Prestasi adalah suatu tujuan yang ingin dicapai oleh individu atau lembaga 

pendidikan namun perlu perjuangan untuk menggapai semua prestasi tersebut 

dengan melakukan berbagai macam usaha dan kegiatan karena akan menjadi 

mustahil apabila suatu individu atau kelompok atau lembaga pendidikan ingin 

meraih prestasi namun tidak melakukan usaha atau kegiatan sama sekali untuk 

mencapainya. Prestasi peserta didik menjadi suatu tujuan dalam lembaga 

pendidikan peningkatan suatu prestasi peserta didik memiliki dampak bagi 

lembaga pendidikan sebagai pembuktian bahwa lembaga pendidikan tersebut 

dapat melahirkan peserta didik yang unggul lalu adanya persepsi akan 

memberikan kualitas dan citra baik bagi lembaga tersebut sehingga 

memberikan pandangan positif pada masyarakat tentang lembaga pendidikan 

yang mampu berprestasi. 

SDN Sumbersari II Beji adalah sekolah dasar negeri yang terletak dijalan 

Sobo No 01 Desa Wonokoyo Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan. Hampir 

sama dengan SD pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di 

SDN Sumbersari II Beji ditempuh dalam waktu enam tahun pelajaran, mulai 

dari kelas I sampai kelas VI. Berdasarkan hasil observasi permulaan yang 
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dilakukan oleh penulis pada tanggal 13 Maret 2024, SDN Sumbersari II Beji 

berprestasi dalam bidang Ekstrakurikuler, Akademik, Adiwiyata, dan Kantin 

Sehat.  Beberapa prestasi juga telah diraihnya seperti ekstrakurikuler Pramuka 

dan baris berbaris. 

Prestasi yang didapatkan SDN Sumbersari II Beji tidak terlepas dari peran 

kepala sekolah dalam mencapai prestasi yang telah ditetapkan oleh lembaga 

Pendidikan, tentu tidak dapat dicapai dengan begitu mudah prestasi tersebut. 

Dengan usaha-usaha yang maksimal dan memiliki pengajar yang kompeten di 

dalam bidangnya. Untuk mencapai keberhasilan perlu adanya usaha-usaha dan 

rencana-rencana yang telah dirancang dengan sedemikian rupa agar tujuan 

yang ingin dicapai terwujud sesuai harapan. 

 Semenjak berdirinya di tahun 1976, peneliti melihat beberapa prestasi 

yang diraihnya mulai tahun 1998, hanya memperoleh satu hingga dua piala 

saja. Tetapi, prestasi mulai meningkat sekitar tahun 2024 dan 2025 dibawah 

kepemimpinan seorang kepala sekolah dari guru penggerak bersinergi dengan 

guru-guru muda yang hebat. 
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Disamping itu, kolaborasi antara Kepala sekolah, guru, dan orang tua 

dalam konteks Pendidikan sekolah adalah hubungan yang sehat dan positif 

merupakan kunci keberhasilan Pendidikan yang holistic (Apriliani dkk,2022). 

Guru berperan sebagai pengajar dan pembimbing, siswa sebagai penerima 

ilmu, dan orang tua sebagai pendukung utama di rumah (Santoso dkk,2021). 

Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik tentang dinamika interaksi 

antara ketiganya akan membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang 

lebih kondusif. Selain itu, seiring dengan perkembangan teknologi dan 

transformasi sosial, cara komunikasi dan interaksi orang tua dalam 

pendidikan juga telah berubah. Di era digital, komunikasi tidak lagi terbatas 

pada pertemuan tatap muka, tetapi melibatkan alat komunikasi online, 

seperti email, pesan teks, dan platform media sosial. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis berkeinginan menulis karya 

tulis ilmiah tesis untuk mengetahui bagaimana strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan prestasi peserta didik di SDN Sumbersari II Beji serta langkah-

langkah apa saja yang telah dirancang oleh kepala sekolah agar peserta didik 

mampu berprestasi dan mempunyai daya saing yang kuat sebagai peserta didik 

yang kemudian menjadikan daya tarik tersendiri bagi lembaga pendidikan 

tersebut.  
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1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan Prestasi Peserta 

Didik di SDN Sumbersari II? 

2. Bagaimana peran stakeholder dalam mendukung penerapan strategi 

Kepala Sekolah untuk meningkatkan prestasi di SDN Sumbersari II? 

3. Bagaimana Kepala Sekolah menghadapi dukungan dan hambatan dalam 

meningkatkan Prestasi Peserta Didik di SDN Sumbersari II l? 

1.3l ll lTujuanl lPenelitianl l 

1. Untukl lmengetahuil lstrategil lkepalal lsekolahl ldalaml lmeningkatkanl lprestasil 

lpesertal ldidikl ldil lSDNl lSumbersaril lII. 

2. Untukl lmengetahuil lperanl lstakeholderl lsetempatl ldalaml lmendukungl 

lpenerapanl lstrategil lKepalal lSekolahl luntukl lmeningkatkanl lprestasil ldil lSDNl 

lSumbersaril lIIl l 

3. Untukl lmengetahuil lsikapl lKepalal lSekolahl ldalaml lmenghadapil ldukunganl 

ldanl lhambatanl ll ldalaml lmeningkatkanl lprestasil lpesertal ldidikl ldil lSDNl 

lSumbersaril lII. 
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1.4l ll lManfaatl lPenelitianl l 

 Berdasarkanl lrumusanl lmasalahl ldanl ltujuanl lpenelitianl ldiatasl lmakal 

lmanfaatl lyangl ldapatl ldiambill ldaril lpenelitianl linil ladalahl lsebagail lberikutl l:l l 

1.l lManfaatl lteoritisl l 

a.l lUntukl lmemperkayal lilmul lpengetahuanl ltentangl lmanajemenl lpendidikanl 

lterkaitl lstrategil lmeningkatkanl lprestasil lpesertal ldidikl l 

b.l lUntukl lmemperkayal lilmul lpengetahuanl ltentangl lbagaimanal 

lmeningkatkanl lprestasil lpesertal ldidikl l 

c.l lUntukl ldijadikanl lrujukanl lpenelitianl lselanjunya,l lagarl ladanyal lpenelitianl 

llebihl llanjutl lsertal lpemikiranl lteoril lmaupunl lbidangl lpendidikanl l 

2.l lManfaatl lpraktisl l 

a.l lKepalal lSekolahl lakanl lmemberikanl lgambaranl ltentangl lbagaimanal 

lstrategil lkepalal lsekolahl ldalaml lmeningkatkanl lprestasil lpesertal ldidikl l 

b.l lOrangl lTual lakanl lmemberikanl lgambaranl lapal lsajal lbentukl lkolaborasil ldanl 

lusahal lmerekal luntukl lmeningkatkanl lprestasil lpesertal ldidik.l l 

c.l lKepalal lSekolahl lakanl lmemberikanl lgambaranl lapal lsajal lfaktorl 

lpendukungl ldanl lpenghambatl lkepalal lsekolahl ldalaml lmeningkatkanl lprestasil 

lpesertal ldidik. 
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1.5l lDefinisil lIstilahl l 

1. Strategil ladalahl lsuatul lcaral lataul lteknikl lyangl ldipergunakanl ldanl 

lditerapkanl ldalaml lmencapail ltujuanl ltertentul lyangl linginl ldil lcapail ldanl 

ldiinginkan.l lStrategil ljugal ldidefinikanl lsebagail lkiatl lpemimpinl lgunal 

lmencapail ltujuanl ltertentul lyangl lsudahl ldirencakanl lsebelumnya,l 

lpemimpinl lsebagail lpengendalil lutamal ldalaml lpelaksanaanl lstrategil lharusl 

lmemilikil ltindakanl lyangl ltepatl ldalaml lusahal lmencapail ltujuanl lyangl 

ldicanangkanl lolehl llembaga,l lorganisasil ldanl lperusahaanl ltertentu. 

2. Kepalal lsekolahl lmerupakanl lpemimpinl ldalaml lsuatul llembagal 

lpendidikanl lyangl lbertanggungl ljawabl ldalaml lmengelolal llembagal 

lpendidikan,l lsertal lsebagail lpenanggungl ljawabl lterhadapl lkeberhasilanl 

llembagal lpendidikanl lyangl ldil lpimpinnyal ldalaml lmerencanakanl lkegiatanl 

lyangl lberisil ltentangl lrangkaianl lkegiatanl lyangl ldidesainl luntukl lmencapail 

ltujuanl lpendidikanl ltertentul lsertal lmemilikil lgaris-garisl lbesarl lhaluanl 

luntukl lbertindakl ldalaml lrangkal lmencapail lsasaranl lyangl ltelahl 

lditentukan.l l 

3. Prestasil ladalahl lhasill lyangl ldiperolehl lkarenal ladanyal laktivitasl lbelajarl 

lyangl ltelahl ldilakukanl lsertal lsuatul lkegiatanl lyangl ldikerjakan,l ldiciptakanl 

lbaikl lsecaral lindividul lataul lkelompokl lsertal lapal lsajal lyangl ltelahl ldapatl 

ldiciptakan,l lhasill lpekerjaan,l lhasill lyangl lmenyenangkanl lhatil lyangl 

ldiperolehl ldenganl lkeuletanl ldalaml lbekerjal lataul lkeberhasilanl ldalaml 
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lprosesl lbelajarl lmengajar.l l 

4. Kolaborasil ladalahl lprosesl lbekerjal lsamal luntukl lmenghasilkanl lgagasanl lataul 

lidel ldanl lmenyelesaikanl lmasalahl lsecaral lbersama-samal lmenujul lvisil 

lbersama.l lKolaborasil lantaral lsekolahl ldanl lkeluargal lmenjadil lsemakinl 

lpentingl luntukl lmemastikanl lanakl lmendapatkanl lpendidikanl lyangl 

lmenyeluruhl ldanl lseimbang.l lMelaluil lkerjal lsamal lyangl lefektifl lantaral lkedual 

lpihakl lini,l lpotensil lanakl ldapatl lberkembangl lsecaral loptimal,l lbaikl ldaril lsegil 

lakademis,l lemosional,l lmaupunl lsosial. 

Kolaborasi juga banyak membawa manfaat termasuk dalam peningkatan 

pemahaman materi, pengembangan keterampilan sosial, peningkatan 

motivasi belajar, dan persiapan siswa untuk dunia kerja. Dengan adanya 

kerjasama antar peserta didik dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan dapat bekerjasama antar peserta didik, guru, dan warga 

sekolah lainnya. Selain itu juga dapat membangun rasa percaya diri 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 


